BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengujian dan pengolahan data yang diperoleh dapat ditarik
beberapa kesimpulan:

1. Reduksi 1 dengan Diameter Kawat 2 mm dan Dies 1,8 mm pada variasi
pelumasan gemuk dengan panjang 60cm dan waktu 4,12 s diperoleh nilai
kecepatan 14,56cm/s. Pelumasan oli dengan panjang 58 dan waktu 3,6 s maka
di peroleh kecepatan 16,1cm/s, Dan pelumas minyak goreng dengan panjang
57 cm dan waktu 3,9 s diperoleh kecepatan 14,61 cm/s.

2. Reduksi 2 dengan Diameter Kawat 1,8 mm dan Dies 1,6 mm pada variasi
pelumasan gemuk dengan panjang 58cm dan waktu 4,45 s diperoleh nilai
kecepatan 13,03cm/s. Pelumasan oli dengan panjang 57,5cm dan waktu 3,9 s
maka di peroleh kecepatan 14,74cm/s, Dan pelumas minyak goreng dengan
panjang 57 cm dan waktu 4,2 s diperoleh kecepatan 13,57 cm/s.

3. Sifat mekanik kawat Ti6Al4V-Eli hasil penarikan kawat atau wire drawing
dengan menggunakan pelumas oli memiliki kekerasan VHN 3546,
sedangkan menggunakan pelumas gemuk VHN 357,3 dan pelumas minyak
goreng VHN 362,3.

5.2 Saran

Disarankan untuk penelitian selanjutnya lebih memperhatikan semua
parameter-parameter yang mempengaruhi proses penarikan kawat (Wire Drawing)
untuk mendapatkan data yang lebih lengkap setelah dilakukannya proses Wire
Drawing dan juga dilakukan Uji metalografi disamping Uji Kekerasan untuk
mendapatkan data yang lebih lengkap. Untuk variasi kecepatan penarikan
diharapkan menggunakan pengatur kecepatan (Speed Control) yang bisa
membaca sekaligus putaran motor yang angkanya ditampilkan dalam bentuk

digital dari yang penulis gunakan untuk mendapatkan data yang lebih lengkap.
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